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ABSTRACT
ABSTRAK
Bekerja sebagai pemulung memberikan pengalaman yang positif dan negatif. Hal ini berkaitan dengan harga diri dan tingkat
kesejahteraan subjektif yang dirasakan individu. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan
subjektif dengan penerimaan diri pada pemulung di Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
non probability sampling dan teknik sampling insidental, yang melibatkan 94 pemulung yang terdiri dari 48 laki-laki dan 46
perempuan (17-65 tahun). Kesejahteraan subjektif diukur menggunakan Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan Scale of Positive
and Negative Experience (SPANE), sedangkan penerimaan diri diukur dengan menggunakan Bergerâ€™s Self-Acceptance Scale.
Analisis data menggunakan analisis korelasi Spearman-Brown Formula dengan hasil koefisien korelasi (r)=0,036 dan nilai
signifikansi (p)=0,727 (p>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kesejahteraan subjektif dengan
penerimaan diri pada pemulung. Namun, apabila dilihat secara terpisah, lebih dari 50% pemulung berada pada kategori tinggi, baik
untuk kesejahteraan subjektif (67%) maupun penerimaan diri (61,7%). Hal ini dapat terjadi karena berbagai faktor dalam memaknai
kehidupan.
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